Script Wawancara Ketiga
Subjek penelitiapn        : Guru Prakarya SMP kr Satya Wacana  
Kode wawancara	: NP
Fokus wawancara	: Penanaman karakter dan jiwa wirausaha di Smp Kr Satya Wacana
Tempat 		: guru PKU

Hasil wawancara:
P-NP.1 	: 	mohon maaf menganggu waktunya Bu perkenalkan saya Lelahester Rina dari Universitas Sebelas Maret saya akan menanyakan pertanyaan kepadaa Ibu Natalya mengampu pelajaran Prakarya nggih, mungkin adaa cara atau merangsaang untuk menanamkan karakter dan jiwa wirausaha di dalamm pembelajaran itu bu?
S-NP.1	: 	apa ya, karena aanak remaja itu sukanya itu tantangan, itu bagus seklain memang aanak2 kalau ndak dikasih tantagan jadai males, mereka jalan eksplor gitu emang sekarang berjawa tantangan, aanak2 juga punya sifat males, nah itu, dia suka berpetualang tetapi males ya akhirnya tetep aja ndak dilakukan atau adaa yang melakukan adaa yang ndak, adaa kelompok yang memang menagapi tantangan dengan bagus, adaa juga yang mendadaak mereka juga antangan tapi mengerjakkan mendadaak, besok dikumpulkan video penelitiapnnya besok, baru sorenya jadai tidak maksimal itu kelemahannya aanak2. Kalau jiwa kewirausahaan sudah adaa kelas 9 sih kalau kelas 7 eh aku ngajar kelas 8c sama 9. Jadai kalau kelas 8c itu membuat florklei kayak mainan hiasan dari tepung sebenarnya memang kedeannya untuk dijual, kemarina adaa failed sedikit tidak dicampuri dengan pengawet sehingga dia tepung itu tetep adaa waktu batasannya kemudian adaa kandungna air sehingga jamur dan dibuang akrena tidak adaa pengawetnya, kelas 8 itu bikin jadai udah semua belum adaa dijual tetapi kedepannya untuk itu kan bisa ditambahi pengawet itu kemudian kelas 9 itu ini malah baru memasak cokelat, itu dar yang namanya survey foto ke toko-toko melihatarga coklelat batangan yang masih bahannya, satu ana datangi satu toko, menyurvey harga, kemduian dipresentasikan, tentang survey tadai didapatka harga termurah dengan kualitas yang sama di toko tertentu akhirnya menjadai bahan setelah mereka survey adaa video belanja. Belanja beneran masuk toko itu, video ambil abrang kemudian baya di kasir. Tapi ana sing wes tuku sek ora ngrungokke, saking semagatnya wes beli terus kalau sudah beli terus piye bu, yaudah nanti etok2, acting2, mbak kemarin aku salah tugasku disuruh video lha mbaknya nanti kalau bayar dikasir mbaknya suruh akting to, makanya dengerin, kreatif itu ya bagus tapi kalau terlalu kreatif ya masalah sah barusan tadai, kemduian adaa video belanja, kemudian cookg bareng2, mengolah ya itu tidak dari abhan mentah bahan setengah jadai terus diolah. Berarti itu Cuma mengencerkan cokelat? Itu kemdian dicetak. Kalau dicampur dengan bahanlainn? Terus aku bilang gini wah aanak-aanak adaa pertanyaan yang bagus tapi yo jelek, tanya tentang bahan2 terusannya gimana, kedua dulu pernah diterangkan (sambil teratwa) dulu sudah memberi nilain tambah padaa suatu produk, aku jane guru apa to jane? Aku ki guru apa sesok aku tak jupuk ME ah, karena saya bilang ke mereka karena saat kita mengolah produk saat mengolah produk setengah jadai kit ajual tetep harganya lebih murah, kalau kita tambahi satu unsur ornamen diolah ditambahi mete, kismis, mete bentuk utuhan atau dihancurkan dicampur dulu sama injadai nanti atau kismis atau cabe didalamm adaa cabainya. Selainn produk dari itu juga packaging sampai marketingnya, masak di videokan, mengemas divideokan, menjual di foto karena saya bilang ke mereka secara mereka tidak bisa mencatat pelajarane dari buku pemerintah itu membosankan (sambil tertawa) tapi habis itu USBN ini apa namanya mereka ini yo mereka ndak nyatet tapi mereka melakukan, sebenarnya mereka itu tahu part2nya dari pertama tentang bisnis, saya meberitahu tentang seorang aanak yang dia itu ndak mampu kuliah tapi karena usahan sendiri namanya Start up saya juga cerita ttg nyoklat, keu cubit gitu sama aanak2 takkasih tahu itu kecil, modalnya cuma sedikti tapi sekarang udah buka cabang, kemudia mereka tertarik, oh iya ya, duh itu merknya, buat merk juga hemh kerena harusnya aku M. Akt og, gitu mereka buat brand dua minggu lalu mereka presentasi tentang brand nya, rand nya kenapa tuh namanya brandnya cokla mutu, COK (Coklatnya Orang Keren) gitu gitu2 mereka terus bikin logonya akai corel terus mereka sudah mikir bentuk stiker atau mau dicantelkan saja gitu. 
P-NP.2 	: 	kalau upaya ibu sudah memberikan motivasi kira2 prosess, ketertarikan kreatif, mandiri tentang karakter?
S-NP.2	: 	ya pasti mereka akan setiap kali, mereka melakukan tugas diberi penghargaan saya pasti bilang lha ini penghargaannya kalau memang, saya juga beajar juga mbak sama mereka, aku ngomong sama mereka pembelajaran juga buat saya, maksdunya karakter perjuangan seseorang itu tidak akan membohongi, hasil itu tidak membohongi perjuangan, contoh mereka asudah presentasi di depan sudah baik banget, lancar bagus, kemudian ayo kasih tepuk tangan buat temen2nya, temen2nya pasti adaa yang tidak melakukan pun adaa yang biang kok aku Cuma gini gitu, mereka pasti nyadari itu mbak, tidak frontal ya, pasti mereka belajar, satu dua orang akan tertarik wirausaha, termasuk salah satu nya tadai adaa aanak gereja aku bilang adaa ambil iphone 5 ini kokhpnya bagus sekali, ini apa merknya saya cerita saa aanak-aanak, ini phone 6 saya bilang gitu kemudian, aku aja iphone 5 itu aja nemu, terus kok bisa dapat gitu, akhirnya dia cerita usaha di SMA itu jadai seorang penitipn abrang karena sekolahnya di negeri tempat kantonya jauh, banyak temen2nya titip barang kalau malas, untuk pergi ke kantin, kemduian dia kalau adaa temennya beli minum harganya 5000 nanti bayarnya 7000 buat dia, nanti disimpan saya bilang gitu sama aanak2, iphone 6 mereka sudah tertaik dengan iphone 6 dulu, kok bisa ya, kemudian dia jual pulsa, uang dua ribu itu lho dia kumpulkan didaam kardus katanya, dihitung setiapp hari, kalau sudah dapat 100 dipindah ke kardus yang lebih besar,
P-NP.3	: 	Ibu memberikan sebagai motivasi nggih?
S-NP.3	: 	dan aanak2 tertarik karena iphone six nya dulu kalau pengen suatu barang harus usaha, dan ternyata bisnis itu dimana pun saya bilang gitu. Orang Indoensia itu banyak-banyaknya ikut orang kalau kerja masih jarang bikin entrepreneur sendiri start up sendiri, sehingga bisa makan bahkan nampung orang lainn gitu, dan salah satunya ini saat kamu buka bisnis ndak bole asal2an harus ngelihat peluangnya gitu contoh kita mau pengolahan mau olah apa nasi goreng, adaa event apa kok masak nasi goreng, ini pas januari waktu itu penentuan mau ngapaian, mereka tanya, gitu. Bedanya dengan sekolah lainn ya, gurunya ngodem sedniri karena aa karena prakarya dari emerintah tidak ditentukan, boleh kamu pilih apapun sesuai itu maksdunya adaa aturan-aturan itu boleh kreatif,  saya kan mencari lainn gitu karena aanak2ini disuruh ap sesuai buku nggak jalan, sudah bosen sama aku, sudah bosen sama pelajarannya sehingga harus kreatif, terus masuk MGMP bingung lagi, karena kan tidak seperti buku, nah kemudian saya MGMP dulu waktu ertama kali prakarya boleh kreatif sekarang sulit, akhirnya gitu sampai penjualan, packaging sampai seua dihitung kamu jalan naik angkot ditulis, sekecilapapun pakai kompor gas, walaupun ndak habis satu gas, Cuma sedikti ya kamu harus bayar 1000 atau 2000 ke yang punya gas, untuk dihitung peneluarannya berapa to, wah dirumahku ada gula, kamu bawa gula, memang harus beli sendiri,
P-NP.4	: 	kalau untuk praktiknya bu apakah fasilitas disii atau mungkin di rumah. 
S-NP.4	: 	Masak disini, besok sabtu datang ya, 
P-NP.5	: 	jam berapa bu?
S-NP.5	: 	aku ndak tahu ada tambahan atau ndak nanti nyusul karena besok sabtu biasanya adaa tambahan UN kalau tidak ya pagi, 
P-NP.6	: 	mohon informasinya nggih?
S-NP.6	: 	huumb ikut ya
P-NP.7 	: 	nggih 
S-NP.7	: 	ikut datang icip. (tertawa). 
P-NP.8 	: 	(tertawa) untuk melihat prosess.
S-NP.8	: 	melihatnya aja karena itu dijual nggak boleh dimakan, grasain sedikit ndak apa2 dan itu harus diual, karena aku nggak mau kalian ngluarin uang dan itu ndak balik. Selainn ndak Cuma ndak balik kamu ndak dapa untung, nanti kamu kembalikan ke orang tuamu, untungmu buat kamu.
P-NP.9	: 	lalu bu, dalamm prosess mungkin dalamm tahap prosess tahap perencanaan, ibu melihat kerja keras, kreatif, kemlopok nggih?
S-NP.9 	: 	pasti, nanti jadai nilain.
P-NP.10	 : 	dari apanya bu?
S-NP.10	: 	dari gesture ya, apa gesture, perilaku, dalamm kelas saat mereka berdiskusi, mereka banyak diskusi, presentasi didepan, adaa yang kelihatan mencolok dan itu dibahas kok, kalau dia kelihatan mencolok dan yang lain tidak tahu apa2 saya pasti seperti marah, menasihati, kalau Cuma diem kemdian saya menerapka jujur.
P-NP.11	: 	iya bu contohnya?
S-NP.11	: 	Contohnya presentasi adaa waktu itu presentasi ngomong bahwa mereka sudah survey satu orang kan satu toko satu aanak dua aanak, saya survey ke cozy gini gini harganya ini tapi lupa ndak di foto, dari gesture kita sebagai guru itu tahu mereka bohong atau ndak, eh ndak boleh bohong, lebih baik kamu bilang kamu belum survey saya bilang gitu, jangan bohong. Akhirnya merka jujur, didepan temen2, sekarang jujur aku nggak mau jadai memang saya bilang maunya kedekatan ya sama aanak2 aanak sini ya mungkin terlalu lebai kalua saya, keren gitu, kalau masuk pelajaran, ini aku pelajaran ndak to mbak (sambi melihat jadawal). Nggak nanti ding, nganu apa ya itu waktu mereka saya bilang kelompok pertama itu langsung maju, adaa satu aanak pergi pergi ini harganya ini, pergi kesini tapi ndak adaa, saya bilang, yang bener? Dari gesture saya mereka sudah tahu kalau aku tahu mereka tahu, kalau sama aku ditakuti, tak brakot. Terus kau bilang gini lebih baik jujur daripadaa kamu bohong dan ketahuan aku tahu banget akamu bohong, kemudian yok ulangi presentasi dari awal, dan mengatakan yang sejujurnya satu satu kan lima orang maju ke depan bareng2 satu kemana satu kemana gitu. Terus satu aanak mengerjakan tenanan, bu maaf saya karena pergi ke jogja pulangnya mnggu malam tutup, kemarin saya ke cozy tutu, jadai tadai pergi ke cozy tapi tutup, tapi dia bilang ndak adaa, itu kalau sudha bohong langsung nanti presentasi berikutnya ndak boleh bohong, akhirya keluar semua bohong2nya mereka dan mereka berikutnya ndak adaa yang bohong2 lagi sama saya. 
P-NP.12	: 	jadai adaa perubahan perilaku ya bu?
S-NP.12 	: 	pasti adaa anak mbik aku tu mereka hati2 , bener mbak, tergantung gurunya , tap bahayanya kalau kit akayak gitu aanak2 padaa sngkan kan, takut lah, kemduian itu galak ya ndak juga, tapi atap integritas, 
P-NP.13	: 	ya bu salah satu wirausaha kan jujur bu,
S-NP.13 	: 	iya jujur dong seperti itu kalau memang dalamm satu kelompok, saya memang nilainnya share kan mereka setelah presentasi saya akan ngomong bahwa nilain tertinggi dari kelompok ini Carisso misalnya kan ini kelihatan mbak menasai di depan kemudian fasih dalamm menyampaikan berarti melaukan dengan baik gitu. Kalau adaa yang ppt bagus tapi saat presentasi tidak menguasai kan berarti tidak melakukan gitu, saya lebih banyak presentasi itu banyak cerita, kamu ngapain kesana sama siapa gitu2. Ahirya mereka cerita saat adaa temennya tidak melakukan berikutnya karena males kelihatan sekali, bukan karena males, benar2 mengakui. Kamu pengakuan dosa to saat kalian punya kelebihan adaa yang lomba2 karena kecapekan latihan2 gni gini saya bilang ya oke saya bilang gitu tetapi ini kan tugas, saya bilang selama dua minggu tugas ini kenapa tidak dilakukan saya bilang gitu, wah bahaya lho kalau kamu seperti itu nanti kamu tidak dapat berkat kan sudah menyepelekan satu hal kan sedangkan kan sama, sebnarnya saya belajar juga. 
P-NP.14 	: 	berarti adaa upaya memperbaiki nggih?
S-NP.14	: 	oh iya ndak berani lagi ndak ah karena saat presentasi ketahuan mereka tahu kalau bohong itu mesti ketahuan, dan saya lansgung bilang, eh bohong ya. Saya pasti gitu, eh iya. (tertawa) bener oh mbak.
P-NP.15	: 	Lalu selainn dalamm prosess pembelajarn didalamm kelas, terkait dengan pemeblajaran materi tapi dilakukan di luar kelas, 
S-NP.15	: 	iya di luar kan mereka jalan ke pasar, toko2 itu saya bilag kalau mau foto barendi supermarket kan ndak boleh bilang dulu sam apenjaga kau ndak bilang nanti kalian ini. Tapi tokonya padaa mikir ya, ini aanak lab school padaa survey ini mau bikin toko ini lab school ini? Gitu. 
P-NP.16 	: 	apakah adaa kaitannya kerja sama dilakukan di ektrakurikuler?
S-NP.16	: 	adaa sih ini namnaya integrated learning, ya ini sama og mateirnya sa dengan ekonomi og, ini sam amaterinya matematika ya iya itungan sama dengan ahasa, bagaimana dengan berbahasa, (guru lainn menyambung: bukan sama tapi mendukung satu dengan yang lainn). Iya iya, dan itu sulit sekali integrated learning, (bahasa menyampaikan narasinya kan seperti itu kalau di matemaika menghitung cepat) adaa untung rugi. (menghitung dengan logika, kan nggak bisa kalau nggak bisa modal 1000, untung 2000. 
P-NP.17	: 	adaa berarti bu integrated learning,
S-NP.17	: 	no, no, no ini makdunya kalau mendukung mapel satudengan mapel yang lainnnya. Jadai tidak secara langsung terjadai karena adaa keterkaitannya satu dengan mapel lainn gitu mbak. 
P-NP.18	: 	mungkin adaa koordinasi degan SMA baik konsep, metode atau apa gitu bu?
S-NP.18	; 	dulu kan saya ngajar SMA Kewirausahaan dulu sekarang kan udah ndak, saya ndak tahu ya sekarang itu yang mengampu guru IPA jadai lebih ke science nya lebih banyak ke rekayasa, 
P-NP.19	: 	budidaya juga bu
S-NP.19 	: 	budidaya juga saya dak tahu,
P-NP.20	: 	lele bu
S-NP.20 	: 	oh mereka lele,itu pak darjito, lele di rumah ndak ngerti dilakuan apa ndak, jadai atkaunya mereka ndak melakukan, kalau pak darjito kan lele dari 3 tahun lalu.
P-NP.21	:	iya bu sampai dijual
S-NP.21 	: 	takunya kalau merkea tidak melakukan kudune prakarya itu kalau punya lahan memang
P-NP.22	: 	kalau dari segi materi pasti adaa kelanjutannya nggih bu?
S-NP.22	: 	ndak juga
P-NP.23 	: 	beda-beda ya bu?
S-NP.23	: 	tergantung gurunya karea apa keterlanjutan kalau kelas 7 mili apa
P-NP.24	: 	tapi inti peajarannya adaa 4 itu ya bu
S-NP.24	: 	4 standar
P-NP.25	: 	lalu adaa kemudahan dan hambatan dalamm menanamkan karakter mungkin kreatif atau kerjasama itu bu kaitannya dengan karakter wirausaha?
S-NP.25 	: 	kelemahannya dimana ya males, malesnya itu karen aapa teknologi karena menereka menganggap masih besok ki, terus hujan deras, emang mereka ndak mendengarkan perintah itu dari apa dari ndak fokus karen apikiran dimana saat itu itu kan karena ndak fokus, fokusnya mungkin mereka di WA baru di game, mana pun aanak2 itu dan itu ndak bisa lepas, saya itu kembali lagi jam 8- 3 no handphone saya sendiri melakukan juga ayo tantang yok, aku jam 8 – 3 sre aku ndak hape itu saya masuk laci dan saya kunci, sampai jam 3 gitu. 
P-NP.26	: 	mungkin hambatan lainn bu?
S-NP.26	: 	apa ya, ndak sih aanak2 punya smeuanya kenapa aku milih coklat saya lihat kemampuan mereka, satu orang 20.000 ini kembali ke mereka dan tolong hitun bener2 kna nanti kalian dapat untung dan cara marketingnya saya ndak bsa maksa orang menjual dan menarik orang untuk mebeli, 
P-NP.27	: 	berarti diarahkan untuk marketing, packagingya gitu ya bu?
S-NP.27	: 	iya heem, dan saya bilang ke mereka harus lihat lho ya, coklat itu identik dengan girl perempuan, laki2 hanya berapa persen eli coklat, berarti packagingnya yang bisa menarik, marketingnya kemana aanak TK warna warni saya bilang ke mereka ya sedikit mereka apasti dapat gitu materinya apa materi inernet (tersenyum) cari apa sama pertanyaan perbedaan coklat encounters sama compound dapat bacain ke mereka oh iya udah selesai, percuma nyatet nyatet. 
P-NP.28	:	mungkin adaa kemudahan atau hal yang memperkuat menanamkan kepadaa mereka?
S-NP.28	: 	mereka aktif energinya luar biasa, Cuma itu entang uang mereka agak sulit pokil. Jadai mereka bilang itu, tap beli paket data war wer war wer.. agi tugas selawe ewu (25.000) gitu-gitu. Saya bilang gitu ke mereka terus saya bilang kalau mereka ndak ngerjain tugas kemudian kamu dinasihati teru yang salah siapa? Tak gituin. Gurumu ta? Dua minggu lho
P-NP.29 	: 	lalu respon mereka ?
S-NP.29	: 	ya mereka suda tahu, mereka tahu dia abis itu ngeri itu aja, 
P-NP.30	: 	jadai strategi yang ibu lakukan mungkin dalamm mengahdapi mereka rasa malasnya tadai?
S-NP.30	: 	ya tadai kengerian mereka sama saya (tertawa) mereka respect kok sangat respect aku tahu kelemahan mereka dan mereka respect saya tahu kalau mereka bohong, eh kamu bohong ya kok tahu, udah to jadai berikutnya ndak mungkin mbohong sama saya, tugas tidak saya minta, saya bukan peminta-minta kamu yang bikin nilainmu sendiri kalau nda adaa namau di daftar itu ya kamu pikir sendiri buka saya, nanti seumpama ada aapa2 dinilain raport mu datang ke saya liat itu daftar nilain saya ndak pernah ya kalau adaa presentasi ppt belum pasti sudah presentasi tapi ppt belu dikumpulkan saya ndak minta lagi saya kasih deadaline tanggal berapa mereka datang sendiri, 
P-NP.31	: 	kebanyakan kalau dikasih tugas gitu apakah mereka tepat waktu bu atau ?
S-NP.31 	: 	adaa yang tidak, adaa yang iya. Banyak yang tidak kayaknya ya karena kemudian tadai saya bilang waktu saya dalamh sampai naik kelas atau lulus, masih adaa mau kumulin sampai kapan pun saya welcome tapi nilainnya saya bilang gitu pasti nggak akan sama, ngumpulin awal, ngumpulin tepat waktu atau tidak pasti beda, api saya open terus dengan mereka selalu, kalau ngumpulin dapat nilain jelek ndaknya. 
P-NP.32 	: 	(tertawa) iya bu mungkin bisa izin observasi kegiatannya praktiknya ?
S-NP.32 	: 	besok hari selasa jam 2-3. 9 A. Besok presentasi video belanja. Masaknya besok sabtu tanggal 10. 
P-NP.33 	: 	baik bu, terimakasih atas informasinya, mohon maaf mengganggu waktunya bu. Tuhan memberkati. 
P-NP.33 	:	Iya, sama-sama. 
[bookmark: _GoBack]Dalamm prosess pembelajaran intrakurikuler di kelas 8 dan 9 ditunjukkan guru dengan kegiatan yang berorientasi padaa praktik sesuai tujuan pembelajaran Prakarya. Upaya motivasi diberikan guru melalui success story untuk menggugah ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran. Proses pembelajar prakarya dimulai dengan proses merancang produk, survey bahan dan alat yang digunakan, praktik, pengemasan dan penjualan serta pelaporan. Dari proses ini siswa semakin belajar tentang manajemen kegiatan dan kepemimpinan karena perlu mengkoordinasikan seluruh rancangan kepada kelompoknya. Selain itu, siswa juga akan bekerja keras mecapai tujuan pembelajaran kelas dengan bekerja sama dengan kelompoknyaasing-masing. Kreatifitas juga sangat diperlukan dalam menciptakan produk. Dengan demikian, guru dapat melakukan proses penanaman dari pengalaman siswa praktik membuat prakarya mereka.



